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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Peranan
Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. 
Soekanto (2002:212), menjelaskan pengertian “peranan merupakan aspek yang dinamis dari kududukan (status)”. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses
Ahmadi (2007:106) menyatakan peranan adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status sosial dan fungsi sosialnya. 

Soekanto (2012: 441), unsur-unsur peranan atau role adalah: 
1) Aspek dinamis dari kedudukan 

2) Perangkat hak-hak dan kewajiban 

3) Perilaku sosial dari pemegang kedudukan

4) Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang. 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Soekanto, (2002:246)  menyatakan peranan mencakup tiga hal, yaitu : 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

2) Membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi 

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.

Selanjutnya, Soekanto (2002:247) menyatakan bahwa konsepsi peranan yang melekat pada individu-individu dalam masyarakat yakni sebagai berikut: 

1) Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya

2) Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu-individu yang oleh masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mereka harus lebih dahulu terlatih dan menpunyai hasrat untuk melaksanakannya

3) Dalam masyarakat kadang kala di jumpai individu-individu yang tak mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, karena mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan arti kepentingan-kepentingan pribadi yang terlalu banyak 

4) Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum tentu masyarakat akan memberikan peluang-peluang yang seimbang, bahkan seringkali terlihat betapa masyarakat membatasi peluang-peluang tersebut. 
Lebih lanjut, Komaruddin (1994:768) menjelaskan bahwa yang dimaksud peranan yaitu: 

1) Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam manajemen 

2) Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status 

3) Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok pranata 

4) Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada padanya 

5) Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
Peranan sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan-peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat di dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga, dan di dalam peranan-peranan lainnya.

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari polapola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adalah  karena ia mengatur perilaku seseorang.
Jadi peranan menunjukkan keterlibatan diri atau keikutsertaan individu, kelompok yang melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu atas suatu tugas atau bukti yang sudah merupakan kewajiban dan harus dilakukan sesuai dengan kedudukannya. Peranan Panti Asuhan berarti menunjukkan pada keterlibatan para pegawai Panti Asuhan untuk melakukan pemberdayaan anak terlantar melalui pendidikan nonformal.

2. Konsep Kelompok Belajar Usaha
a. Pengertian dan Hakekat Kelompok Belajar Usaha (KBU) 

Keberadaan Kelompok Usaha (KBU) bagi fakir miskin di tengah-tengah masyarakat telah mencari sarana untuk meningkatkan usaha ekonomi produktif (khususnya dalam peningkatan pendapatan), menyediakan sebagian kebutuhan yang diperlukan bagi keluarga fakir miskin, menciptakan keharmonisan hubungan sosial antar keluarga fakir miskin, pengembangan diri dan sebagai wadah bebagai pengalaman antar anggota. 
Kelompok Belajar Usaha merupakan suatu  upaya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat miskin di perkotaan maupun pedesaan. Kelompok Belajar Usaha merupakan suatu pendekatan dalam upaya pelaksanaan program kesejahteraan sosial guna menanggulangi kemiskinan. Kementerian Sosial RI sebagai penanggung jawab fungsional dalam pengentasan kemiskinan menetapkan kebijakan dan program pemberdayaan fakir miskin. Pemberdayaan yang dimaksud salah satunya dilaksanakan menggunakan media Kelompok Belajar Usaha merupakan suatu upaya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat miskin di perkotaan maupun pedesaan. Kelompok Belajar Usaha merupakan suatu pendekatan dalam upaya pelaksanaan program kesejahteraan sosial guna menanggulangi kemiskinan
Kehadiran Kelompok Belajar Usaha merupakan media untuk meningkatkan motivasi warga miskin untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber-sumber ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait.

Melalui kelompok, setiap keluarga miskin dapat saling berbagi pengalaman, saling berkomunikasi, saling mengenal, dapat menyelesaikan berbagai masalah dan kebutuhan yang dirasakan. Dengan sistem KBU, kegiatan usaha yang tadinya dilakukan secara sendiri-sendiri kemudian dikembangkan dalam kelompok, sehingga setiap anggota dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam kegiatan usaha ekonomi produktif, usaha kesejahteraan sosial serta kemampuan berorganisasi. 
Kelompok Belajar Usaha merupakan salah satu media untuk membangun kemampuan memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, melaksanakan peran sosial dengan mengembangkan potensi masyarakat khususnya keluarga miskin, yang mengintegrasikan aspek sosial dan ekonomi (Kemensos RI, 2010). Kelompok Beajar Usaha selain dapat meningkatkan produktifitas, dapat bertujuan untuk memecahkan masalah yang dialami masyarakat miskin dan dapat digunakan sebagai wadah pengembangan usaha bersama
Hal ini dipertegas oleh Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin (2010:8) yang menyatakan bahwa : 

Kelompok Bersama Usaha adalah himpunan dari keluarga yang tergolong fakir miskin yang dibentuk tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsanya sendiri, saling berinteraksi antara satu dengan lain, dan tinggal dalam satuan wilayah tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas anggotanya, meningkatkan relasi sosial yang harmonis, memenuhi kebutuhan anggota, memecahkan masalah sosial yang dialaminya dan menjadi wadah pengembangan usaha bersama
Melalui KBU diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan berfikir para anggota karena mereka dituntut suatu kemampuan manajerial untuk megelola usaha yang sedang dijalankan, dan berupaya menggali dan mamanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di lingkungan untuk keberhasilan kelompoknya. 
Selain itu diharapkan dapat menumbuh kembangkan sikap-sikap berorganisasi dan pengendalian emosi yang yang semakin baik serta dapat menumbuhkan rasa, kekeluargaan, kegotongroyongan, rasa kepedulian dan kesetiakawanan sosial, baik diatara keluarga binaan maupun kepada masyarakat secara luas.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kelompok Belajar Usaha adalah salah satu strategi pemerintah dalam mengurangi kemiskinan yang mana merupakan himpunan dari keluarga miskin yang dibentuk untuk mendirikan suatu usaha bersama dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas anggotanya dan memenuhi kebutuhan anggota
b. Tujuan dan Struktur Organisasi Kelompok Belajar Usaha (KBU)

Andayani (2012:1071), menjelaskan bahwa terdapat tiga tujuan kelompok belajar usaha (KBU) yaitu :
1. Meningkatkan kemampuan anggota kelompok Belajar Usaha (KBU) di dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari, ditandai dengan meningkatnya pendapatan , meningkatkan kualitas pangan, sandang, kesehatan dan tingkat pendidikan.
2. Meningkatkan kemampuan anggota kelompok Belajar Usaha (KBU) dalam mengatasi masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam keluarganya maupun dalam lingkungan sosial.
3. Meningkatnya kemampuan anggota kelompok Belajar Usaha (KBU) dalam menampilkan peranan-peranan sosialnya.
Menurut Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin (2010:12) keberadaan KBU sangat penting dalam pemberdayaan fakir miskin karena:

1. KBU diperuntukkan bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam berbagai hal, seperti: pendapatan, perumahan, kesehatan, pendidikan, ketrampilan, kepemilikan modal, komunikasi, dan teknologi.
2. Memudahkan dalam pembinaan dan monitoring sehingga pemberdayaan fakir miskin lebih efektif dan efisien baik dari segi pembiayaan, tenaga, dan waktu yang digunakan
3. Anggota kelompok saling membantu dari berbagai dalam informasi, pengetahuan, ketrampilan, modal, dan lain-lain.
4. Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan berpikir para anggota dalam mengelola usaha yang dijalankan
5. Mampu menggali serta memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di lingkungan untuk keberhasilan kelompoknya.
6. Menumbuhkembangkan sikap kebersamaan, kekeluargaan, kegotongroyongan, kepedulian, kesetiakawanan sosial serta ketrampilan berorganisasi.
Secara lebih ringkas arah yang ingin dicapai dari pembentukan KBU tersebut untuk mempercepat pengentasan kemiskinan melalui upaya peningkatan kemampuan dalam berusaha secara ekonomi dan kemampuan sosial termasuk di dalamnya kesetiakawanan di antara anggota dengan masyarakat sekitar (Hermawati, 2011).
Berdasarkan beberapa uraian tujuan di atas maka dapat diketahui bahwa KBU dibentuk memiliki tujuan untuk memotivasi keluarga fakir miskin yang menjadi anggota KBU untuk meningkatkan pendapatan, meningkatkan interaksi dan kerjasama antar kelompok, serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam mengelola usaha yang dibentuk sehingga nantinya masyarakat miskin akan berdaya dan angka kemiskinan semakin menurun
Selanjutnya Andayani (2012:1071) menjelaskan bahwa struktur organisasi merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang harus dijalankan, dengan struktur organisasi dapat memberikan tugas pokok terhadap pengurus dan anggotanya. Struktur organisasi sangat tergantung pada kegiatan atau jenis usaha yang dijalankan oleh Kelompok Belajar Usaha (KBU) tersebut. Namun demikian, di bawah ini ditawarkan struktur yang baku tentang struktur KBU tersebut.

Gambar 2.1
Struktur Organisasi KBU

Lebih lanjut, Andayani (2012) menjelaskan mengenai struktur organisasi sebagai berikut

1. Kepengurusan KBU

a) Pada hakekatnya KBU dibentuk dari, oleh dan untuk anggota kelompok.
b) Pengurus KBU dipilih dari anggota kelompok yang mau dan mampu mendukung pengembangan KBU, memiliki kualitas seperti kesediaan mengabdi, rasa keterpanggilan, mampu mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kegiatan anggotanya, mempunyai keuletan, pengetahuan dan pengalaman yang cukup serta yang penting adalah merupakan hasil pilihan dari anggotanya
2. Keanggotaan KBU

a) Anggota KUBE adalah PMKS sebagai sasaran program yang telah disiapkan. Jumlah anggota untuk setiap KBU berkisar antara 5 sampai 10 orang / KK sesuai dengan jenis PMKS 
b) Khusus untuk Pembinaan Masyarakat Terasing dan Rehabilitasi Sosial Daerah Kumuh pembentukan KBU berdasarkan unit pemukiman sosial, artinya suatu unit pemukiman sosial adalah satu KBU 

3. Administrasi KBU

a) Untuk dapat berjalan dan berkembangnya KBU dengan baik, maka pengurus maupun pengelola KBU perlu memiliki catatan atau administrasi yang baik, yang mengatur keanggotaan, organisasi, kegiatan, keuangan, pembukuan dan lain sebagainya 
b) Catatan dan administrasi KBU meliputi antara lain buku anggota, buku peraturan KBU, pembukuan keuangan / pengelolaan hasil, daftar pengurus dan sebagainya

c. Prinsip-prinsip Pengembangan, Tahapan Pembentukan dan Bidang Kegiatan Kelompok Belajar Usaha (KBU)

Andayani (2012:1072), terdapat tujuh prinsip-prinsip kelompok belajar usaha (KBU) yaitu :
1. Penentuan Nasib Sendiri
2. Kekeluargaan
3. Kegotong royongan
4. Potensi anggota
5. Sumber-sumber setempat 
6. Keberlanjutan 
7. Usaha yang berorientasi pasar
Kelompok Belajar Usaha memiliki tujuan untuk menangani masalah kemiskinan yang telah menjadi masalah di Negara Indonesia. Model penanganan kemiskinan melalui KBU menggunakan pendekatan kelompok. Menurut Haryati (2013) dasar asumsi model penanganan kemiskinan melalui KBU yaitu penerima manfaat adalah orang yang memiliki keterbatasan/kekurangan sehingga secara sendiri mereka dianggap tidak mampu meningkatkan kesejahteraan sosialnya
Andayani (2012:1072), terdapat lima tahapan pembentukan kelompok belajar usaha (KBU) yaitu :

1. Tahap Persiapan
a) Pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan hasil pemetaan
b) Penentuan jenis usaha
c) Bimbingan kelompok dengan materi program KBU, pemberdayaan kelompok
d) Penentuan pendamping dan pelatihan pendamping dengan materi metode pekerjaan sosial dengan fokus pada bimbingan kelompok, pengelolaan management  usaha, dan kemitraan

2. Tahap Pelaksanaan
a) Pemberian bantuan
b) Pelatihan anggota KBU untuk managemen usaha, kemitraan
c) Bimbingan kelompok
d) Bimbingan usaha kelompok
e) Bimbingan pemasaran hasil
f) Evaluasi pengembangan KBU
3. Tahap Pengembangan 
4. Tahap Kemitraan
5. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan KBU dan permasalahan yang merupakan hambatan serta upaya pemecahannya, sehingga upaya penumbuhan dan pengembangan KBU berjalan sesuai dengan rencana

Model penanganan kemiskinan melalui KBU dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kelompok dimana didasarkan pada asumsi bahwa antar anggota kelompok memiliki struktur, pola prilaku, aturan, dan tujuan yang sama. Dalam pelaksanaan program KBU yang bertujuan untuk menangani kemiskinan terdapat beberapa tahapan yang harus ditempuh yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring, dan tahap evaluasi 
Andayani (2012:1072), terdapat tiga bidang kegiatan  kelompok belajar usaha (KBU) yaitu :

1. Bidang Kelembagaan

2. Bidang Sosial

3. Bidang Ekonomi
3. Konsep Dasar Pendapatan Keluarga
a. Pengertian pendapatan keluarga

Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produk nasional. Pendapatan atau income  adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga, dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun. (Reksoprayitno, 2009), Ada 3 kategori pendapatan yaitu :

1. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi.
2. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk barang dan jasa.
3. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala  penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.
Zaidin (2010) Keluarga adalah dua atau lebih individu yang bergabung karena hubungan darah, perkawinan, dan adopsi dalam satu rumah tangga, yang berinteraksi satu dengan lainnya dalam peran dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya.

Syafruddin (2009) Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yang tergantung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidup di dalam peranannya masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.
Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan real dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga.

Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi. Gilarso (2008), Secara konkritnya pendapatan keluarga berasal dari :

1. Usaha itu sendiri: misalnya berdagang, bertani, membuka usaha sebagai wiraswastawan

2. Bekerja pada orang lain: misalnya sebagai pegawai negeri atau karyawan

3. Hasil dari pemilihan: misalnya tanah yang disewakan dan lain-lain. Pendapatan bisa berupa uang maupun barang misal berupa santunan baik berupa beras, fasilitas perumahan dan lain-lain. Pada umumnya pendapatan manusia terdiri dari pendapatan nominal berupa uang dan pendapatan riil berupa barang.

Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya pada pendapatan rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. Pendapatan  formal adalah segala penghasilan baik berupa uang atau barang yang diterima biasanya sebagai balas jasa. Pendapatan informal berupa penghasilan yang diperoleh melalui pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokoknya. Nugraheni (2007) Sedangkan pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi dengan konsumsi terletak disatu tangan atau masyarakat kecil. 

b. Metode perhitungan pendapatan

Reksoprayitno (2009), menjelaskan metode perhitungan pendekatan sebagai berikut :
1. Pendekatan hasil produksi
Besarnya pendapatan dapat dihitung dengan mengumpulkan data tentang hasil akhir barang dan jasa untuk suatu unit produksi yang menghasilkan barang dan jasa.

2. Pendekatan Pendapatan
Pendapatan dapat dihitung dengan mengumpulkan data tentang pendapatan yang diperoleh oleh suatu rumah tangga keluarga.

3. Pendekatan Pengeluaran
Menghitung besarnya pendapatan dengan menjumlahkan seluruh pengeluran yang dilakukan oleh suatu unit ekonomi. 

c. Tingkat pendapatan keluarga

Tingkat pendapatan keluarga merupakan pendapatan atau penghasilan keluarga yang tersusun mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi. Tingkat pendapatan setiap keluarga berbeda-beda. Terjadinya perbedaan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga yang bekerja.

4. Peranan kelompok belajar usaha dalam peningkatatan pendapatan keluarga  

Andayani (2012:1080-1081), peranan kelompok belajar usaha dalam peningkatan pendapatan keluarga terdiri atas empat antara lain :

1. Berperan sebagai fasilitator dan katalisator
2. Berperan sebagai pelatih dan pendidik 
3. Berperan sebagai pemupuk modal dengan melakukan penghematan, menabung dan usaha produktif  
4. Penyelenggara proyek-proyek 
Adapun upaya yang harus dilakukan meliputi tiga cara : 
1. Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang 
2. Memperkuat potensi yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses masyarakat lapisan bawah
3. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah 
Hakekat pemberdayaan dalam pengentasan kemiskinan bertujuan untuk melakukan perubahan-perubahan agar masyarakat miskin dapat memainkan perannya dalam program pembangunan, mampu merumuskan kebutuhan dengan potensi/sumber daya yang dimiliki, mampu memprioritaskan masalah yang akan dipecahkan sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki serta mampu menyusun rencana kegiatan untuk menangani atau menyelesaikan masalah yang dihadapi.
B. Kerangka Pikir
 Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba usaha. Kelompok belajar usaha ulekan adalah usaha untuk meningkatkan atau mendorong masyarakat agar mampu meningkatkan kemampuannya untuk menunjang kesejahteraan hidup. Hal tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan pembelajaran dan rasa percaya diri pada anggota kelompok belajar dengan menggunakan daya atau potensi yang mereka miliki. Sehingga diperlukan suatu akses atau wadah yang mampu memberikan suport bagi anggota kelompok belajar untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Salah satunya yaitu melalui Peranan Kelompok Belajar Usaha (KBU). 

Dalam meningkatkan peranan kelompok belajar usaha ulekan salah satu faktor yang mendukungnya yakni melalui peranan pendidikan non formal. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan non formal  sangat ditentukan oleh peran masyarakat sebagai yang memiliki keinginan untuk mendapatkan hasil yang dapat diterima oleh masyarakat luas khususnya di Indonesia. Untuk lebih memaksimalkan hasil yang nantinya diperoleh, maka dibentuk suatu Kelompok Belajar yang akan meningkatkan pendapatan. Meskipun banyak kendala yang dihadapi pengrajin, namun upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut harus diselesaikan dengan baik agar pembuatan kerajinan lebih menghasilkan produk yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti akan mengkaji tentang bagaimana peranan kelompok belajar usaha ulekan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru Untuk lebih jelasnya maka peneliti akan menggambarkan skema kerangka berpikir sebagai berikut 
Gambar Skema Kerangka
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